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ABSTRACT

Anemia in pregnant women remains a health problem that increases the risk of
complications during pregnancy and childbirth. Income level, adherence to
antenatal care (ANC) visits, and maternal age are suspected to be associated
with the incidence of anemia. To identify the relationship between income
level, frequency of antenatal care (ANC) visits, and maternal age with the
incidence of anemia in pregnant women at the Sigerongan Lingsar Community
Health Center, West Lombok Regency in 2025. This was an observational analytic
study with a case-control design. The sample size was 212 respondents,
consisting of 106 anemic pregnant women (cases) and 106 non-anemic pregnant
women (controls). The sampling technique used purposive sampling based on
inclusion and exclusion criteria. Data were collected using medical records and
questionnaires, then analyzed using the chi-square test (a = 0.05).There was a
significant relationship between income level and the incidence of anemia in
pregnant women (p-value = 0.000; OR = 0.241; 95% Cl: 0.135-0.428). The
frequency of antenatal care (ANC) visits also showed a significant association
with the incidence of anemia in pregnant women (p-value = 0.000; OR = 0.211;
95% Cl: 0.116-0.381). Maternal age also showed a significant association with
the incidence of anemia (p-value = 0.002; OR = 0.393; 95% Cl: 0.219-0.705).
Income level, frequency of antenatal care (ANC) visits, and maternal age are
significantly associated with the incidence of anemia in pregnant women. These
results are expected to provide a basis for health workers in improving anemia
prevention efforts in pregnant women and serve as a reference for further
research.

Keywords: Anemia, ANC, Income Level, Maternal Age, Pregnant Women.

ABSTRAK

Anemia pada ibu hamil masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang
berdampak pada meningkatnya risiko komplikasi selama kehamilan dan
persalinan. Tingkat pendapatan, kepatuhan dalam melakukan kunjungan
antenatal care (ANC), dan usia ibu diduga memiliki hubungan terhadap kejadian
anemia. Mengidentifikasi hubungan tingkat pendapatan, frekuensi kunjungan
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antenatal care (ANC), dan usia ibu dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Sigerongan Lingsar Kabupaten Lombok Barat Tahun 2025. Penelitian
observasional analitik dengan desain case control. Jumlah sampel sebanyak 212
responden yang terdiri dari 106 ibu hamil anemia (kasus) dan 106 ibu hamil tidak
anemia (kontrol). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Data dikumpulkan menggunakan rekam
medis dan kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan uji chi-Square (a = 0,05).
Terdapat hubungan signifikan antara tingkat pendapatan dan kejadian anemia
ibu hamil (p-value = 0,000; OR = 0,241; 95% Cl: 0,135-0,428). Variabel frekuensi
kunjungan antenatal care (ANC) juga menunjukkan hubungan signifikan dengan
kejadian anemia ibu hamil (p-value = 0,000; OR = 0,211; 95% Cl: 0,116-0,381).
Usia ibu juga menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kejadian anemia (p-
value = 0,002; OR = 0,393; 95% Cl: 0,219-0,705). Tingkat pendapatan, frekuensi
kunjungan antenatal care (ANC), dan usia ibu berhubungan signifikan dengan
kejadian anemia pada ibu hamil. Hasil ini diharapkan menjadi dasar bagi tenaga
kesehatan dalam meningkatkan upaya pencegahan anemia pada ibu hamil dan
sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.

Kata Kunci: Anemia, ANC, Ibu Hamil, Tingkat Pendapatan, Usia Ibu.

PENDAHULUAN

Anemia adalah  gangguan penduduk di seluruh dunia (WHO,
ketika jumlah dan ukuran sel darah 2023).
merah (eritrosit) atau konsentrasi Data Riskesdas 2018
hemoglobin dibawah nilai batas menyebutkan bahwa prevalensi
normal (11 g/dL). Eritrosit anemia pada wanita hamil di
mengandung hemoglobin (Hb) yang Indonesia meningkat dari 37,1% pada
berfungsi membawa oksigen ke tahun 2013 menjadi 48,9% pada
seluruh jaringan tubuh (Azamti et tahun 2018 (Riskesdas, 2018).
al., 2022). Anemia menjadi suatu Kondisi ini menunjukkan ambang
kondisi yang sangat krusial jika batas prevalensi anemia lebih dari
terjadi pada masa kehamilan, karena 40%, yang sangat mendekati masalah
masa kehamilan menyebabkan tubuh kesehatan masyarakat yang serius
ibu mengalami berbagai perubahan dan menjadi masalah nasional
fisiologi termasuk pada sistem karena berdampak pada kualitas
peredaran darah terjadi peningkatan sumber daya manusia dan
volume plasma darah dan penurunan mencerminkan kondisi kesehatan
eritrosit sehingga konsentrasi sosial ekonomi masyarakat (Davidson
hemoglobin rendah sebagai akibat et al., 2022; Kemenkes RIl, 2018).
dari hemodilusi (Putri, Sulistiawati, Berdasarkan Profil Kesehatan
& Laksana, 2022). Anemia pada ibu Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun
hamil menjadi salah satu masalah 2022, prevalensi anemia pada ibu
kesehatan yang signifikan di dunia, hamil  mengalami  peningkatan
terutama  terjadi  di negara dibanding tahun sebelumnya, yaitu
berkembang  (Devi, Yanti, & dari 13,8% (2021) menjadi 22,8%
Prihatiningsih, 2023). Data Word (2022). Beberapa kabupaten dan
Health Organization (WHO) kota di NTB juga mencatat
menyebutkan bahwa secara global prevalensi anemia yang beragam
prevalensi anemia pada wanita hamil dengan tingkat keparahan vyang
mencapai  35,5% dari  seluruh berbeda-beda, hal ini menunjukkan

bahwa masalah anemia pada ibu
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hamil menjadi masalah kesehatan
yang tersebar merata di berbagai
wilayah NTB. Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Nusa Tenggara Barat
jumlah kasus anemia pada ibu hamil
di Lombok Barat yaitu sebesar 8,98%
dan menjadi salah satu wilayah fokus
pemerintah dalam upaya
penanggulangan anemia ibu hamil
(Dinas Kesehatan NTB, 2022; Barat,
2023; Barat B.P., 2022).

Kejadian anemia pada ibu
hamil berhubungan dengan beberapa
faktor seperti pendidikan ibu,
asupan gizi, paritas, usia kehamilan,
jarak kehamilan dan kepatuhan ibu
dalam mengonsumsi zat besi (Sari,
2021). Selain itu tingkat pendapatan
keluarga juga menjadi faktor
penting yang berkontribusi terhadap
kejadian anemia pada ibu hamil,
karena daya beli pangan keluarga
bergantung pada jumlah penghasilan
yang diperoleh sehingga tingkat
pendapatan menjadi faktor penting
yang menentukan pemenuhan
sumber gizi termasuk zat besi
(Kemenkes RI, 2018).

Menurut penelitian  yang
dilakukan oleh Marini et al., (2024),
terdapat korelasi yang kuat antara
tingkat pendapatan dengan anemia
yang dialami ibu hamil pada tahun
2024 di Wilayah Kerja Puskesmas
Tondasi, Kecamatan Tiworo Utara
Kabupaten Muna Barat. Penelitian ini
menunjukkan prevalensi anemia ibu
hamil lebih tinggi pada ibu hamil
dengan kondisi pendapatan lebih
rendah dari Upah Minimum Regional
(UMR), sebab kemampuan dalam
membeli bahan makanan yang kaya
nutrisi akan dipengaruhi oleh
penghasilan keluarga itu sendiri
(Marini, Kuswati, & Fatimah, 2024).

Kunjungan antenatal care
(ANC) secara rutin juga sangat
berpengaruh terhadap kondisi
kesehatan ibu dan janin dalam
kandungan selama masa kehamilan.
Pelayanan ANC menjadi upaya
promotif dan  preventif yang
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dilakukan oleh ibu hamil selama
masa kehamilannya. Pada saat
dilakukan kunjungan ANC, tenaga
kesehatan akan memantau kondisi
kesehatan ibu dan perkembangan
janin secara berkala sehingga dapat
mendeteksi dini jika terdapat
komplikasi  ataupun  kehamilan
dengan risiko tinggi seperti anemia,
kekurangan energi kronik,
preeklamsia, diabetes, penyakit
menular seperti HIV, hepatitis B dan
sifilis maupun gangguan kejiwaan
seperti stress dan depresi. Selain itu,
melalui kunjungan ANC ibu hamil
memperoleh informasi kesehatan
lain  mengenai gizi seimbang,
imunisasi, pemberian tablet tambah
darah, pemeriksaan tekanan darah,
kadar hemoglobin, screening
penyakit infeksi maupun non infeksi
yang dapat menggangu kehamilan,
hingga edukasi dalam
mempersiapkan ibu hamil dalam
menghadapi masa persalinan.
Kunjungan ANC yang dilakukan
dengan teratur dapat mencegah
komplikasi kehamilan, salah satunya
anemia yang terjadi pada ibu hamil
(Kemenkes  RI, 2020). Hasil
penelitian Adriana (2022), di Pusat
Kesehatan Masyarakat Batu-batu
Soppeng, frekuensi kunjungan
antenatal care (ANC) dan prevalensi
anemia pada ibu hamil saling
berkorelasi. Kunjungan antenatal
care (ANC) menjadi suatu hal yang
penting karena ibu hamil akan
memperoleh 10 komponen
pemeriksaan secara bersamaan pada
satu kali kunjungan serta dapat
mendeteksi dini segala hal yang
berpotensi memiliki pengaruh buruk
terhadap kehamilan (Adriana, 2022).

Faktor risiko lain  yang
mempengaruhi anemia pada ibu
hamil adalah usia. Rentang usia 20-
35 tahun merupakan masa yang
aman dan sehat untuk menghadapi
masa kehamilan. Kehamilan diusia
kurang dari 20 tahun dan lebih dari
35 tahun dapat menyebabkan
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anemia karena pada kehamilan
diusia 20 tahun tubuh belum
sepenuhnya matang secara fisiologis
dan kognitif sehingga lebih rentan
terhadap gangguan yang dapat
menyebabkan kurangnya perhatian
terhadap pemenuhan kebutuhan
nutrisi selama kehamilannya.
Sedangkan di usia lebih dari 35 tahun
terkait dengan kemunduran dan
penurunan daya tahan tubuh,
beresiko sejumlah penyakit serta
kondisi berbagai organ mengalami

penurunan  yang  menyebabkan
produksi hemoglobin menjadi
berkurang sehingga rentan

terjadinya anemia (Azamti et al.,
2022). Hal ini sejalan dengan studi
yang dilakukan oleh Aprilia et al.
(2022) di Klinik Mitra Mulya yang
menemukan korelasi yang kuat
antara insiden anemia dan usia.
Namun, hasil penelitian
Ramdhani,(2022) tidak menemukan
korelasi antara usia dan prevalensi
anemia pada ibu hamil di Pusat
Kesehatan Masyarakat Nipah,
Kabupaten Malaka, Lombok Utara.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa

pengetahuan, tingkat ekonomi,
riwayat penyakit kronis, dan variabel
lain lebih penting dalam

menentukan anemia daripada usia
saja (Negara, 2022; Riyani et al.,
2020).

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian lebih lanjut
mengenai Hubungan Tingkat
Pendapatan, Frekuensi Kunjungan
Antenatal Care (ANC) dan Usia Ibu
dengan Kejadian Anemia Pada Ibu
Hamil di Puskesmas Sigerongan
Lingsar Kabupaten Lombok Barat
Tahun 2025 menjadi penting untuk

dilakukan. Penelitian ini dapat
menjadi salah satu upaya untuk
menekan efek merugikan dari

anemia pada ibu hamil.
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KAJIAN PUSTAKA

Kehamilan merupakan proses
fisiologis yang dimulai sejak
terjadinya fertilisasi hingga
persalinan, dengan durasi rata-rata
280 hari atau 40 minggu vyang
dihitung dari hari pertama haid
terakhir (HPHT). Masa kehamilan
dibagi menjadi tiga trimester, yaitu
trimester pertama (0-12 minggu),
trimester kedua (13-28 minggu), dan
trimester ketiga (29-42 minggu),

yang masing-masing memiliki
karakteristik perubahan fisiologis
dan kebutuhan kesehatan vyang

berbeda (Yulizwati, 2021; Fatimah,
2019). Selama kehamilan terjadi
perubahan fisiologis yang signifikan
sebagai bentuk adaptasi tubuh ibu

terhadap pertumbuhan janin.
Perubahan ini meliputi sistem
reproduksi, endokrin, imun,
urinaria, gastrointestinal,
muskuloskeletal, serta kejiwaan.
Peningkatan  hormon  estrogen,
progesteron, dan relaksin
memengaruhi pembesaran uterus,

perubahan vaskularisasi, relaksasi
otot polos, serta perubahan postur
tubuh. Selain perubahan fisik, ibu
hamil juga mengalami perubahan
psikologis yang memerlukan proses
adaptasi emosional dan sosial
(Zahrah et al., 2020; NE Mardliyana,
2023). Kebutuhan dasar ibu hamil
meningkat seiring bertambahnya
usia kehamilan, terutama kebutuhan
energi, protein, vitamin, dan
mineral. Pemenuhan gizi seimbang
selama kehamilan berperan penting
dalam menjaga kesehatan ibu,
mendukung pertumbuhan janin,
serta mencegah komplikasi
kehamilan seperti anemia
(Kemenkes RI, 2020; Kasmiati et al.,
2023).

Anemia pada kehamilan
merupakan kondisi penurunan kadar
hemoglobin di bawah batas normal

akibat perubahan fisiologis
kehamilan dan peningkatan
kebutuhan zat besi. WHO
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menetapkan anemia pada ibu hamil
apabila kadar hemoglobin <11 g/dL,
dengan klasifikasi ringan, sedang,
dan berat. Anemia defisiensi besi
merupakan jenis anemia yang paling
sering terjadi pada ibu hamil (Tanto
et al., 2016; Kemenkes RI, 2018).
Faktor risiko anemia pada ibu hamil
meliputi usia ibu, tingkat
pendidikan, pendapatan keluarga,
paritas, usia kehamilan, jarak
kehamilan, kepatuhan konsumsi
tablet zat besi, serta frekuensi
kunjungan antenatal care (ANC)
(Dewi & Mardiana, 2021).

Anemia pada kehamilan
menimbulkan berbagai gejala
seperti pucat, mudah lelah, pusing,
dan palpitasi. Diagnosis anemia
ditegakkan  melalui  anamnesis,
pemeriksaan fisik, serta
pemeriksaan laboratorium,
terutama kadar hemoglobin dan
indikator status besi. Anemia yang
tidak tertangani dapat menyebabkan
komplikasi serius bagi ibu dan janin,
termasuk BBLR, persalinan
prematur, perdarahan, hingga
peningkatan risiko kematian ibu dan
bayi (Farhan & Dhanny, 2021). Upaya
pencegahan anemia meliputi
konsumsi makanan bergizi seimbang,
suplementasi tablet tambah darah
minimal 90 tablet selama kehamilan,
fortifikasi pangan, serta pengobatan
penyakit penyerta seperti infeksi
(Kemenkes RI, 2023).

Pendapatan merupakan jumlah
penghasilan yang diterima individu
atau keluarga dalam periode
tertentu dan mencerminkan status
sosial ekonomi. Tingkat pendapatan
memengaruhi kemampuan keluarga
dalam memenuhi kebutuhan dasar,
termasuk pemilihan pangan bergizi.

Badan Pusat Statistik
mengelompokkan pendapatan
menjadi kategori rendah hingga

sangat tinggi berdasarkan jumlah
pendapatan bulanan (Ramadhan et
al., 2023). Pendapatan yang rendah
berpotensi membatasi akses ibu
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hamil terhadap pangan berkualitas
dan pelayanan kesehatan, sehingga
meningkatkan  risiko  terjadinya
anemia. Upah minimum regional
menjadi salah satu indikator penting
dalam  menggambarkan  kondisi
ekonomi masyarakat, termasuk di
Provinsi Nusa Tenggara Barat
(Nurwahyudi et al., 2025).

Antenatal care (ANC)
merupakan pelayanan kesehatan
yang diberikan kepada ibu hamil
secara teratur dan
berkesinambungan untuk memantau
kondisi ibu dan janin. Kepatuhan
terhadap kunjungan ANC
memungkinkan deteksi dini
komplikasi kehamilan, termasuk
anemia. Di Indonesia, ibu hamil
dianjurkan melakukan minimal enam
kali kunjungan ANC sesuai standar
Kemenkes RI. Pelayanan ANC yang
berkualitas mengacu pada standar
10T, yang mencakup pemeriksaan
fisik, laboratorium, pemberian
tablet tambah darah, serta konseling
kesehatan. Frekuensi dan kualitas
ANC vyang baik berperan penting
dalam pencegahan dan penanganan
anemia pada ibu hamil (Kemenkes
RI, 2020).

Usia ibu merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi kondisi
kehamilan. Usia 20-35 tahun
dianggap sebagai usia reproduksi
aman, sedangkan kehamilan pada
usia <20 tahun atau >35 tahun
dikategorikan sebagai kehamilan
berisiko. Pada kelompok usia
tersebut, risiko anemia dan
komplikasi kehamilan cenderung
meningkat akibat ketidaksiapan
organ reproduksi atau penurunan
fungsi fisiologis tubuh (Riyani et al.,
2020; Suleni et al., 2024; (Qadriah et
al., 2025).

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

pendekatan  kuantitatif = dengan

desain studi cace control. Populasi
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pada penelitian ini adalah seluruh
ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Sigerongan, Lingsar, Kabupaten
Lombok Barat Tahun 2025 sebanyak
408 pasien. Jumlah sampel sebanyak
202 orang yang didapatkan dari
rumus slovin dan ditambahkan 5%
dari jumlah sampel minimal untuk
menghindari drop out sehingga

ini, sampel dipilih dengan teknik
purposive sampling.

Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan data rekam medis dan
data primer vyaitu menggunakan
kuesioner (angket tertutup).
Kuisioner yang digunakan berupa
kuesioner demografi tingkat
pendapatan.

menjadi 212 orang. Pada penelitian

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Analisis Univariat Kejadian Anemia

Frekuensi Presentase %

Anemia 106 50
Tidak Anemia 106 50
Total 212 100

Sumber: Data primer, rekam medis dan kuesioner responden di Puskesmas
Sigerongan Lingsar Kabupaten Lombok Barat.

Berdasarkan tabel 1 diketahui orang (50%) dan tidak anemia
bahwa jumlah responden yang sebanyak 106 orang (50%).
mengalami anemia sebanyak 106

Tabel 2. Analisis Univariat Tingkat Pendapatan

Tingkat Pendapatan Frekuensi (F) Presentase %

Rendah 114 53.8
Tinggi 98 46.2
Total 212 100

Sumber: Data primer, kuesioner responden di Puskesmas Sigerongan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat.

Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa jumlah responden yang
memiliki tingkat pendapatan rendah

sebanyak 114 orang (53.8%), dan
tingkat pendapatan tinggi sebanyak
98 orang (46.2%).

Tabel 3. Analisis Univariat Frekuensi Kunjungan Antenatal Care (ANC)

Kunjungan Antenatal Care (ANC) Frekuensi (F) Presentase %

Tidak Patuh 124 58.5
Patuh 88 41.5
Total 212 100

Sumber: Data primer, rekam medis responden di Puskesmas Sigerongan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat.

Berdasarkan tabel 3 diketahui patuh
bahwa jumlah responden yang tidak

melakukan kunjungan
antenatal care (ANC) sebanyak 124
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orang (58.5%), dan yang patuh dalam care (ANC) sebanyak 88 orang
melakukan kunjungan antenatal (41.8%).

Tabel 4. Analisis Univariat Usia Ibu

Usia Ibu Frekuensi (F) Presentase %
Beresiko 74 34.9%
Tidak Beresiko 138 65.1%
Total 212 100

Sumber: Data primer, rekam medis responden di Puskesmas Sigerongan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat.

Berdasarkan tabel 4 diketahui orang (34.9%), dan usia tidak
bahwa jumlah responden dengan berisiko sebanyak 138 orang (65.1%).
kategori usia beresiko sebanyak 74

Tabel 5. Analisis bivariat Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Kejadian
Anemia pada Ibu Hamil

Variabel Kejadian Anemia
Anemia Tidak Total OR P-Value CI
Anemia 95%
% n % n
)
Tingkat
Pendapatan 0,241 0,000 0,135-
Rendah 39 34,2 114 0,428
75 65,8
Tinggi 67 68,4 98
31 31,6
Total 106 50,0 212
106 50,0

Sumber: Data primer, kuesioner responden di Puskesmas Sigerongan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat.

Berdasarkan tabel 5 analisis tingkat pendapatan tinggi sebanyak
bivariat yang dilakukan pada 212 67 responden  (68.4%)  tidak
sampel penelitian pasien ibu hamil mengalami anemia.
dengan tingkat pendapatan rendah Hasil uji chi square antara
yang mengalami anemia sebanyak 75 tingkat pendapatan dengan kejadian
responden (65,8%), sedangkan anemia pada ibu hamil diperoleh
pasien ibu hamil yang memiliki hasil p-value 0,000 (p-value < 0,05)
tingkat pendapatan rendah dan tidak maka berarti Ho ditolak. Hal ini
mengalami anemia sebanyak 39 menunjukkan tingkat pendapatan
responden (34,2%). Tabel 5 juga berhubungan  secara  signifikan
menggambarkan bahwa pasien ibu terhadap kejadian anemia pada ibu
hamil yang memiliki  tingkat hamil di Puskesmas Sigerongan
pendapatan tinggi mengalami Lingsar Kabupaten Lombok Barat
anemia sebanyak 31 responden Tahun 2025. Nilai OR sebesar 0,247
(31,6%) dan ibu hamil yang memiliki dengan 95% CI: 0,135-0,428
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menunjukkan bahwa ibu hamil yang
memiliki tingkat pendapatan tinggi
dapat mengurangi risiko terjadinya
anemia sebesar 0,247 kali lebih
rendah dibandingkan dengan ibu

hamil yang memiliki pendapatan
rendah. Rentang 95% Cl berada di
bawah angka 1, yang menandakan
bahwa hubungan ini signifikan secara
statistik.

Tabel 6. Analisis bivariat Hubungan Frekuensi Kunjungan Antenatal Care
(ANC) dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil

Variabel Kejadian Anemia
Tidak Total OR P-Value
Anemia Anemia Cl 95%
n % % n
Kunjungan Antenatal
Care (ANC)
Tidak Patuh 43 34,7 124
81 65,3 0,211 0,000
Patuh 63 gg  0,116-0,381
25 28,4 71,6
Total 106 50,0 212
106 50,0

Sumber: Data primer, kuesioner responden di Puskesmas Sigerongan Lingsar

Kabupaten Lombok Barat.

Berdasarkan tabel 6 analisis
bivariat yang dilakukan pada 212
sampel penelitian diperoleh pasien
ibu hamil yang tidak patuh dalam

melakukan kunjungan antenatal
care (ANC) mengalami anemia
sebanyak 81 responden (65,3%),

sedangkan pasien ibu hamil yang
tidak patuh dalam melakukan
kunjungan antenatal care (ANC)
tidak mengalami anemia sebanyak
43 responden (34,7%). Tabel 6 juga
menggambarkan bahwa pasien ibu
hamil yang patuh dalam melakukan
kunjungan antenatal care (ANC)
mengalami anemia sebanyak 25
responden (28,4%) dan ibu hamil
yang patuh dalam melakukan
kunjungan antenatal care (ANC)
tidak mengalami anemia sebanyak
63 responden (71,6%).

Hasil uji chi square antara
kunjungan antenatal care (ANC)
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dengan kejadian anemia pada ibu
hamil diperoleh hasil p-value 0,000
(p-value < 0,05) maka berarti Ho
ditolak. Hal ini  menunjukkan
kunjungan antenatal care (ANC)
berhubungan  secara  signifikan
terhadap kejadian anemia pada ibu
hamil di Puskesma Sigerongan
Lingsar Kabupaten Lombok Barat
Tahun 2025. Nilai OR didapatkan <1
yakni 0,211 dengan 95% Cl: 0,116-
0,381 yang menunjukkan bahwa ibu
hamil yang patuh  melakukan
kunjungan antenatal care (ANC)
dapat mengurangi risiko terjadinya
anemia sebesar 0,211 kali lebih
rendah dibandingkan dengan ibu
hamil yang tidak patuh melakukan
kunjungan antenatal care (ANC).
Rentang 95% Cl yang berada di
bawah angka 1 menandakan bahwa
hubungan ini signifikan secara
statistik.
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Tabel 7. Analisis Bivariat Hubungan Usia Ibu dengan Kejadian Anemia Pada

Ibu Hamil
Variabel Kejadian Anemia
Anemia Tidak Total OR P-Value Cl 95%
Anemia
n % n % n
Usia Ibu
Berisiko 48 649 26 35,1 74 0,393 0,002 0,219-0,705
Tidak 58 42,0 80 58,0 138
Berisiko
Total 106 50,0 106 50,0 212

Sumber: Data primer, kuesioner responden di Puskesmas Sigerongan Lingsar

Kabupaten Lombok Barat.

Berdasarkan tabel 7 analisis
bivariat di atas, dari 212 responden
didapatkan pasien ibu hamil dengan
usia berisiko yang mengalami anemia
sebanyak 48 responden (64,9%),
sedangkan pasien ibu hamil dengan
usia berisiko yang tidak anemia
sebanyak 26 responden (35,1%).
Tabel 7 juga menggambarkan bahwa
ibu hamil yang memiliki usia tidak
berisiko namun mengalami anemia
sebanyak 58 responden (42,0%) serta
ibu hamil yang memiliki usia tidak

berisiko dan tidak mengalami
anemia sebanyak 80 responden
(58,0%).

Hasil uji chi square antara usia
ibu dengan kejadian anemia pada ibu
hamil diperoleh hasil p-value sebesar

PEMBAHASAN
Hubungan Tingkat Pendapatan
dengan Kejadian Anemia Pada Ibu
Hamil

Berdasarkan  hasil  analisis
bivariat tabel 5 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pendapatan dengan
kejadian anemia pada ibu hamil.
Hasil uji chi square nilai p-value
sebesar 0,000 (p-value < 0,05) dan
nilai OR yaitu sebesar 0,241 dengan
95% Cl: 0,135-0.428 yang
menunjukkan bahwa ibu hamil yang
memiliki tingkat pendapatan tinggi
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0,002 (p-velue < 0,05) maka berarti
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan usia
ibu berhubungan secara signifikan
terhadap kejadian anemia pada ibu
hamil di Puskesmas Sigerongan
Lingsar Kabupaten Lombok Barat
Tahun 2025. Nilai OR diperoleh <1
yakni 0,393 dengan 95% CI 0,219-
0,705 yang menunjukkan bahwa ibu
hamil dengan usia tidak berisiko
dapat mengurangi risiko terjadinya
anemia sebesar 0,393 kali lebih
rendah dibandingkan dengan ibu
hamil yang memiliki usia berisiko.
Seluruh rentang 95% Cl berada di

bawah angka 1 vyang berarti
hubungan ini signifikan secara
statistik.

dapat mengurangi risiko terjadinya
anemia sebesar 0,247 kali lebih
rendah dibandingkan dengan ibu
hamil yang memiliki pendapatan
rendah.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Marini et al., (2024) menunjukkan
terdapat hubungan antara
pendapatan dengan kejadian anemia
pada ibu hamil. Penelitian ini
menjelaskan bahwa pendapatan
keluarga merupakan faktor penting
yang menentukan kualitas hidup dan
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status kesehatan ibu selama
kehamilan, termasuk kecukupan
asupan gizi dalam mencegah anemia
(Marini et al., 2024).

Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Wijaya & Nur (2021), yang
menggambarkan bahwa terdapat
hubungan antara pendapatan
keluarga dengan kejadian anemia
pada ibu  hamil. Kurangnya
pendapatan keluarga akan
mempengaruhi jumlah dan kualitas
makanan ibu perhari yang
berdampak pada penurunan status

gizi, sebaliknya keluarga dengan
tingkat pendapatan vyang tinggi
otomatis akan memperoleh

kesejahteraan fisik yang baik, dan
berdampak pada peningkatan status
gizi karena nutrisi yang didapatkan
memiliki jumlah dan kualitas yang
sesuai. Tingkat pendapatan tidak
hanya berpengaruh pada
kemampuan ibu hamil dalam
memenuhi kebutuhan nutrisi, tetapi
juga berpengaruh secara tidak
langsung terhadap kondisi psikologis
ibu (Wijaya & Nur, 2021).

Hasil penelitian Azhar et al.,
(2021) juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara
pendapatan keluarga bulanan
dengan kejadian anemia pada ibu
hamil. Pendapatan keluarga
berperan penting dalam menentukan
status gizi ibu hamil, khususnya
terkait kecukupan asupan zat besi
dan nutrisi lainnya yang berfungsi

menjaga kadar hemoglobin.
Penelitian ini juga menjelaskan
bahwa selain memengaruhi pola

konsumsi keluarga, pendapatan yang
rendah juga berkaitan dengan
rendahnya ketahanan pangan rumah
tangga (Azhar et al., 2021).

Hubungan Frekuensi Hubungan
Antenatal care (ANC) dengan
Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil
Berdasarkan  hasil  analisis
bivariat tabel 6 menunjukkan bahwa

25

terdapat hubungan yang signifikan
antara frekuensi kunjungan
antenatal care (ANC) dengan
kejadian anemia pada ibu hamil.
Hasil uji chi square diperoleh nilai p-
value sebesar 0,000 (p-value < 0,05)
dan nilai OR sebesar 0,211 dengan
95% Cl: 0,116-0,381 yang
menunjukkan bahwa ibu hamil yang
patuh melakukan kunjungan
antenatal care  (ANC) dapat
mengurangi risiko terjadinya anemia
sebesar 0,211 kali lebih rendah
dibandingkan dengan ibu hamil yang
tidak patuh melakukan kunjungan
antenatal care (ANC).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Subeningputri & Soleman (2020)
menunjukkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara
frekuensi kunjungan antenatal care
(ANC) selama kehamilan dengan
kejadian anemia pada ibu hamil.
Kunjungan antenatal care (ANC)
memberikan ruang bagi ibu hamil
untuk memperoleh informasi
selengkap-lengkapnya mengenai
proses kehamilan, tanda bahaya,
cara pencegahan penyakit, hingga
persiapan menghadapi persalinan.
Frekuensi kunjungan antenatal care
(ANC) yang tidak terpenuhi
menyebabkan seorang ibu hamil
tidak memperoleh berbagai manfaat
penting yang seharusnya diterima
selama masa kehamilan
(Subeningputri & Soleman, 2020).

Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Anggraeni & Rahayu (2025)
menunjukkan hasil bahwa terdapat
hubungan signifikan antara
keteraturan kunjungan antenatal
care (ANC) dengan kejadian anemia

pada ibu hamil. Ketidakpatuhan
dalam melakukan kunjungan
antenatal care (ANC) menyebabkan
berbagai  kondisi  klinis  yang
mengganggu kehamilan tidak dapat
terdeteksi secara dini, termasuk
tanda-tanda anemia, hipertensi
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dalam kehamilan, gangguan
pertumbuhan janin, maupun risiko

persalinan prematur yang dapat
berakibat penanganan  menjadi
terlambat serta membahayakan
keselamatan ibu dan janinnya

(Anggraeni & Rahayu, 2025).
Penelitian oleh Sriwahyuni et
al., (2024) juga mendukung
penelitian ini. Pada penelilian ini
dijelaskan bahwa ketika ibu hamil
tidak patuh dalam melakukan
pemeriksaan antenatal care (ANC)
sesuai standar minimal 6 kali
kunjungan, maka akan berisiko
mengalami anemia pada kehamilan
dikarenakan ibu tidak memperoleh
pelayanan yang terpadu dan
komprehensif dari tenaga kesehatan
yang memiliki kompetensi klinis
dibidangnya selama masa kehamilan
(Sriwahyuni et al., 2024).

Hubungan Usia Ibu dengan Kejadian
Anemia Pada Ibu Hamil

Berdasarkan  hasil  analisis
bivariat tabel 7 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara usia ibu hamil dengan
kejadian anemia pada ibu hamil.
Hasil uji chi square antara usia ibu
dengan kejadian anemia pada ibu
hamil diperoleh hasil p-value sebesar
0,002 (p-value < 0,05) dan nilai OR
diperoleh <1 yakni 0,393 dengan 95%
C10,219-0,705 yang berarti ibu hamil
dengan usia tidak berisiko dapat
mengurangi risiko terjadinya anemia
sebesar 0,393 kali lebih rendah
dibandingkan dengan ibu hamil yang
memiliki usia berisiko.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Aningsih et al.,
(2023). Usia merupakan salah satu
hal penting dalam kondisi kesehatan
ibu selama kehamilan, dimana
kehamilan pada usia <20 tahun
dianggap belum ideal karena aspek
emosional dan psikologis pada usia
remaja juga masih cenderung labil
sehingga dapat memengaruhi
kemampuan ibu dalam mengelola

26

emosi dan memenuhi kebutuhan
nutrisi yang meningkat selama
kehamilan. Kehamilan pada usia >35
tahun juga memiliki risiko tersendiri,

pada usia ini terjadi penurunan
fungsi fisiologis termasuk
kemampuan tubuh dalam
memproduksi sel darah merah secara
optimal, berbagai penyakit
degeneratif  seperti  hipertensi,

diabetes, atau gangguan metabolik
mulai lebih sering muncul, serta
kehamilan pada usia lebih tua juga
menuntut kerja tubuh yang lebih
besar sehingga kebutuhan zat gizi
seperti zat besi  meningkat,
sementara kemampuan tubuh untuk
menyerap dan memanfaatkannya
cenderung menurun (Aningsih et al.,
2023).

Hasil penelitian ini  juga
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Tandean et al., (2025).
Kondisi fisiologis yang membutuhkan
banyak zat besi selama kehamilan
sangat dipengaruhi oleh usia ibu. Ibu
hamil dengan usia sangat muda
maupun sangat tua memiliki risiko
lebih tinggi mengalami anemia
karena kebutuhan zat besi yang tidak
sebanding dengan kemampuan tubuh
dalam memenuhinya. Usia <20
tahun, tubuh wanita masih berada
dalam fase pertumbuhan aktif
sehingga kebutuhan zat besi tidak
hanya diperlukan untuk menunjang

kehamilan, tetapi juga untuk
memenuhi kebutuhan biologis
dirinya sendiri sehingga usia ini lebih
rentan mengalami anemia.

Kehamilan pada usia >35 tahun juga
meningkatkan risiko anemia pada ibu
hamil, pada fase ini tubuh mulai
memasuki masa awal degeneratif
yang dapat menyebabkan penurunan
sistem imunitas, sehingga ibu hamil
usia tua lebih rentan terhadap
infeksi dan gangguan kesehatan
lainnya yang dapat meningkatkan
risiko anemia (Tandean et al., 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhini & Dewi (2021) dengan
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metode penelitian cross sectional
yang melibatkan 70 responden juga
mendukung penelitian ini, dimana
menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara usia ibu
dengan kejadian anemia pada ibu
hamil dengan nilai p-value 0,001 (p-
value  <0,05). Penelitian  ini
menjelaskan bahwa semakin cukup
usia, tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih
matang dalam berfikir dan bekerja,
jadi semakin bertambah usia akan
meningkat pengalaman dirinya dan
pengalaman akan berpengaruh
pada tingkat pengetahuan. Ibu
hamil dengan kategori usia < 20
tahun masih dalam kategori remaja
dimana kemandirian dan pola pikir
belum terbentuk sempurna
sedangkan ibu hamil dengan kategori
usia > 35 tahun biasanya mempunyai
pengalaman dari kehamilan
sebelumnya namun usia yang mulai
menua juga akan mengalami
penurunan fungsi fisiologis tubuh
termasuk juga dalam memproduksi
sel darah merah sehingga
meningkatkan  risiko  terjadinya
anemia (Ramadhini & Dewi, 2021).

KESIMPULAN
Dari total 212 responden, hasil
analisis  bivariat  menunjukkan

terdapat hubungan antara tingkat
pendapatan dengan anemia pada ibu
hamil terdapat hubungan frekuensi
kunjungan antenatal care (ANC)
dengan anemia pada ibu hamil, dan
terdapat hubungan antara usia ibu
dengan anemia pada ibu hamil di
Puskesmas  Sigerongan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat Tahun
2025.
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